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HUBUNGAN POSTUR KERJA DENGAN KEJADIAN CARPAL TUNNEL
SYNDROME PADA PEKERJA PEMBUATAN JENANG DI DESA
SUGIHAN KECAMATAN TENGARAN KABUPATEN SEMARANG

Abstrak

Hakikat dari kesehatan dan keselamatan kerja meliputi dua hal, yang pertama
sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja seoptimal mungkin
dan sebagai alat untuk meningkatkan produktivitas. Kesehatan dan keselamatan
kerja merupakan hak bagi pekerja yang berada dalam sektor formal maupun
sektor informal.Salah satu sektor informal yang dimaksud disini yaitu industri
jenang. Pekerja jenang dalam melakukan pekerjaan sehari-harinya seringkali
melakukan gerakan yang repetitif, khususnya pada bagian lengan. Penyakit Akibat
Kerja (PAK) yang dapat terjadi di industri jenang (sektor informal) yaitu Carpal
Tunnel Syndrome (CTS).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
postur kerja dengan kejadian Carpal Tunnel Syndrome pada pekerja pembuatan
jenang di Desa Sugihan Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang.Penelitian
observasional analitik ini dilaksanakan dengan desain cross sectional study.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja pada beberapa industri
pembuatan jenang yang berjumlah 50 orang yang dipilih secara total sampling.
Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner dan wawancara. Analisis data
dilakukan dengan uji statistik menggunakan Kendall’s tau-b.Berdasarkan hasil uji
korelasi Kendall’s tau-b hubungan sikap kerja dengan kejadian Carpal Tunnel
Syndrome pada pekerja pembuatan jenang di Desa Sugihan didapatkan nilai
signifikasi (p-value) 0,446 > 0,05, berarti tidak terdapat hubungan antara postur
kerja dengan kejadian Carpal Tunnel Syndrome. Perlu untuk memberikan
rekomendasi stasiun kerja yang ergonomis serta memberikan pengetahuan tentang
pentingnya pemanasan sebelum mulai bekerja agar otot tidak kaku dan
mengurangi cidera saat bekerja.

Kata Kunci: Postur kerja, pekerja informal, CTS

Abstract
The essence of occupational health and safety includes two things, the first is as a
tool to achieve optimal worker health status and as a tool to increase productivity.
Occupational health and safety is a right for workers in the formal and informal
sectors. One of the informal sectors referred to here is the jenang industry. Jenang
workers in carrying out their daily work often make repetitive movements,
especially in the arms. Occupational Diseases (PAK) that can occur in the jenang
industry (informal sector) are Carpal Tunnel Syndrome (CTS). This study aims to
determine the relationship between work posture and the incidence of Carpal
Tunnel Syndrome in jenang making workers in Sugihan Village, Tengaran
District, Semarang Regency. This analytic observational was carried out using a
cross-sectional study design. The population in this study were all workers in
several jenang-making industries, totaling 50 people selected by total sampling.
Collecting data using questionnaires and interviews. Data analysis was carried out
by statistical tests using Kendall's tau-b. Based on the results of the Kendall's tau-
b correlation test, the relationship between work attitude and the incidence of



Carpal Tunnel Syndrome in jenang making workers in Sugihan Village obtained a
significance value (p-value) of 0.446 > 0.05, meaning there is no relationship
between work posture and the incidence of Carpal Tunnel Syndrome. It is
necessary to provide recommendations for ergonomic work stations and provide
knowledge about the importance of warming up before starting work so that
muscles are not stiff and reduce injuries while working.

Keywords: work posture, informal workers, CTS

1. PENDAHULUAN

Hakikat dari kesehatan dan keselamatan kerja meliputi dua hal, yang pertama
sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja seoptimal mungkin
dan yang kedua sebagai alat untuk meningkatkan produktivitas yang
berlandaskan kepada perbaikan daya kerja serta produktivitas faktor manusia
dalam produksi (Kalalo, et al., 2016). Kesehatan dan keselamatan kerja
merupakan hak bagi pekerja yang berada dalam sektor formal maupun sektor
informal.

Salah satu sektor informal yang dimaksud disini yaitu industri jenang.
Pekerja pada industri jenang rentan akan kecelakaan kerja, hal ini disebabkan
karena minimnya pengetahuan tentang kesehatan dan keselamatan kerja. Pekerja
jenang dalam melakukan pekerjaan sehari-harinya seringkali melakukan gerakan
yang repetitif, khususnya pada bagian lengan. Kegiatan ini tidak hanya berisiko
pada keselamatan para pekerja, tetapi juga pada kesehatan para pekerja itu sendiri.

Pekerja berisiko mengalami masalah kesehatan, salah satunya ialah
Penyakit Akibat Kerja (PAK). Menurut Perpres Nomor 7 tahun 2019, PAK adalah
penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan/atau lingkungan kerja. PAK yang
dapat terjadi di industri jenang (sektor informal) yaitu musculoskeletal disorder
(MSDs). MSDs ini terdiri dari low back pain, carpal tunnel syndrome, kram otot,
dislokasi tulang, dan lain-lain.

Penyakit akibat kerja (PAK) yang akan dibahas yaitu Carpal Tunnel
Syndrome (CTS). CTS merupakan gangguan neurologis akibat kerusakan lapisan
selubung myelin sehingga konduksi sinyal pada saraf medianus yang terletak pada
canalis carpi terganggu. Sebanyak 30% dari kasus CTS diakibatkan karena

adanya cedera fisik pada saraf. Gejala CTS meliputi nyeri, pembengkakan,



perasaan seperti tertusuk pada bagian ibu jari, telunjuk, dan jari tengah mengalami
hipoestesia (International Neuromodulation Society, 2016).

Penelitian Setyoaji et al (2017: 104) menyatakan bahwa gerakan berulang,
postur tangan, usia, dan masa kerja memiliki hubungan kejadian CTS pada perajin
batik tulis “Seruling Etan” di Magetan. Terdapat hubungan antara lama Kkerja,
gerakan repetitif, dan postur janggal pada tangan dengan keluhan CTS pada
pekerja pemecah batu di Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan
(Sekarsari et al., 2017:8). Penelitian yang dilakukan (Pangestuti 2014:22)
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara keluhan CTS
dengan usia dan masa kerja pekerja gerinda di PT. Dok Perkapalan Surabaya.

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan dalam pembuatan jenang
ini terbagi menjadi 3 tahap yaitu persiapan, penyelepan, dan pengadukan dan
semua pekerja dapat melakukan semua tahap tersebut. Pada tahap persiapan sikap
tubuh yang dilakukan pekerja yaitu berjongkok saat merendam beras ketan dan
mengangkat peralatan yang cukup berat. Pada tahap penyelepan karena sudah
menggunakan mesin jadi tidak terlalu lama saat berdiri, sikap tubuh yang
dilakukan yaitu membungkuk untuk mengambil beras atau kelapa dan berdiri
untuk memasukkan ke dalam mesin. Pada tahap pengadukan sikap tubuh yang
dilakukan yaitu sedikit membungkuk dan melakukan gerakan mengaduk secara
terus-menerus selama 8 — 10 jam.

Dari survei pendahuluan yang dilakukan ada 4 tempat pembuatan jenang
di Desa Sugihan, dari 4 tempat tersebut ada 50 pekerja. Sebagian pekerja
mengeluhkan nyeri pada daerah telapak tangan karena postur kerja mereka yang
monoton dan bekerja dalam waktu yang lama. Karena belum banyak yang
membahas mengenai hubungan postur kerja dengan kejadian Carpal Tunnel
Syndrome, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “ Hubungan
postur kerja dengan kejadian Carpal Tunnel Syndrome pada pekerja pembuatan

jenang “.

2. METODE



Penelitian observasional analitik ini dilaksanakan dengan desain cross sectional.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus 2022 di 4 tempat pembuatan
jenang di Desa Sugihan. Populasi penelitian ini adalah 50 orang. Sampel sebanyak
50 orang karena menggunakan teknik total sampling. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah postur kerja pekerja pembuatan jenang serta variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kejadian Carpal Tunnel Syndrome. Instrument
pengumpulan data berupa kuesioner dan wawancara. Analisis data menggunakan

uji korelasi Kendall’s tau-b.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini adalah pekerja pembuatan jenang di Desa Sugihan
berjumlah 50 responden. Berikut sajian tabel karakteristik umur dari responden.
Hasil pengukuran ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden Pekerja Jenang di Desa Sugihan

Umur (n)FrekuenS|% | Mean Std.Deviasi
28-37 tahun 5 10
38-47 tahun 21 42 46,14 6,679
48-57 tahun 24 48
TOTAL 50 100

Berdasarkan Tabel 1. Dapat diketahui bahwa responden sebagian besar
berumur antara 48-57 tahun sebanyak 24 responden (48%), responden yang
berumur antara 38-47 tahun sebanyak 21 responden (42%), dan responden yang
berusia 28-37 tahun sebanyak 5 responden (10%). Rata — rata umur respoden yaitu
46,14 dengan standar deviasi 6,679, dengan usia termuda 28 tahun dan usia tertua
57 tahun.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden Pekerja
Jenang di Desa Sugihan

) . Frekuensi
Jenis Kelamin ") %
Laki-laki 50 100
Perempuan 0 0
TOTAL 50 100




Berdasarkan hasil pada tabel 2. menunjukkan bahwa semua responden di
sentra jenang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 50 responden (100%).

Tabel 3. Hubungan Postur Kerja dengan Kejadian Carpal Tunnel

Syndrome
Variabel CTS
Koefisien corelasi (r) p-value
f=50
Postur Kerja 0,109 0,446

Tabel 3. Berdasarkan hasil Uji korelasi Kendall’s tau-b diperoleh nilai p-
value = 0,446 (> 0,05) sehingga Ho diterima, yang berarti tidak signifikan atau
tidak ada hubungan antara postur kerja pergelangan tangan dengan kejadian
carpal tunnel syndrome. Berdasarkan output uji korelasi tersebut diketahui nilai
koefisien korelasi sebesar 0,109 yang artinya hubungan antar variabel sangat
lemah. Arah hubungan dalam penelitian ini “positif” antara variabel postur kerja
dengan kejadian Carpal Tunnel Syndrome. Hubungan positif dan searah yang
artinya jika risiko postur kerja semakin tinggi maka semakin tinggi juga keluhan
CTS.

Hubungan Postur Kerja dengan Kejadian Carpal Tunnel Syndrome pada Pekerja
Pembuatan Jenang di Desa Sugihan Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang
Pada penelitian ini berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s tau-b hubungan sikap
kerja dengan kejadian Carpal Tunnel Syndrome pada pekerja pembuatan jenang di
Desa Sugihan didapatkan nilai signifikasi (p-value) 0,446 > 0,05, berarti tidak
terdapat hubungan antara postur kerja dengan kejadian Carpal Tunnel Syndrome.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pada aspek postur kerja
(RULA), responden yang memiliki postur pergelangan tangan berisiko tinggi dan
ada keluhan CTS sebanyak 6 orang (100%), sedangkan responden yang memiliki
postur pergelangan tangan berisiko tinggi dan tidak ada keluhan CTS (0%).
Responden yang memiliki postur pergelangan tangan berisiko sedang dan ada
keluhan CTS sebanyak 40 orang (90,9%), sedangkan responden yang memiliki
postur pergelangan tangan berisiko sedang dan tidak ada keluhan CTS sebanyak 4
orang (9,1%).



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Pangestuti,2014) yang menunjukkan hasil uji statistic menggunakan chi square
menghasilkan nilai signifikan (p-value) 1,00 > 0,05 yang berarti tidak ada
hubungan antara posisi kerja tangan dengan keluhan Carpal Tunnel Syndrome
pada pekerja gerinda di PT. DOK dan Perkapalan Surabaya. Meskipun hasil
penelitian diketahui tidak ada hubungan antara postur kerja dengan kejadian
Carpal Tunnel Syndrome, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sabila, 2019) yang menunjukkan hasil p-value 0,007 > 0,05 yang
artinya ada hubungan antara postur pergelangan tangan dengan keluhan Carpal
Tunnel Syndrome pada pekerja Bagian Repair Veneer.

Peneliti berasumsi bahwa tidak adanya hubungan pada penelitian ini
dikaitkan dengan para pekerja jenang ini sudah terbiasa untuk melakukan gerakan
monoton (berulang) dan mereka beranggapan bahwa selama mereka tidak
merasakan sakit mereka masih sehat dengan kata lain selagi sakit yang mereka
rasakan tidak menggangu pekerjaan mereka, maka mereka baik-baik saja (tidak
berisiko terkena CTS).

Dalam pekerjaan pembuatan jenang ada beberapa faktor risiko yang dapat
menyebabkan permasalahan terkait risiko postur kerja salah satunya yaitu pada
pergelangan tangan , adanya puntiran pada pergelangan tangan yang berisiko
terkena CTS. Puntiran pada pergelangan ini merupakan bagian yang paling
berisiko dalam pembuatan jenang dikarenakan pekerja tersebut melakukan
gerakan yang bersifat monoton, menggunakan tangan secara fleksi dan ekstensi
secara berlebihan, postur kerja yang statis merupakan faktor resiko untuk
terjadinya CTS. Pengukuran RULA menunjukkan hasil sedang dan tinggi yang
artinya diperlukan investigasi lanjut dan perbaikan secepat mungkin. Hal ini
dikarenakan postur kerja mereka yang tidak ergonomis dan dilakukan dalam
jangka waktu yang cukup lama.

Ada beberapa cara pencegahan Carpal Tunnel Syndrome yang dapat
dilakukan, antara lain: (1) Mengurangi posisi kaku pada pergelangan tangan,
gerakan berulang, getaran peralatan pada saat bekerja; (2) Mendesain peralatan

kerja agar tangan dalam posisi natural saat bekerja; (3) Memodifikasi tata ruang



kerja untuk memudahkan variasi gerakan; (4) Mengubah metode kerja untuk
sesekali istirahat pendek serta mengupayakan rotasi kerja; (5) Meningkatkan
pengetahuan pekerja tentang gejala-gejala dini CTS sehingga pekerja dapat
mengenali gejala-gejala CTS lebih dini (Bahrudin, 2011).

4. PENUTUP

Karakteristik pekerja pembuatan jenang sebagian besar berumur antara 48-57
tahun sebanyak 24 responden (48%) dengan rata — rata umur responden (46,14).
Dan semua responden di sentra jenang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 50
responden (100%). Responden yang memiliki keluhan CTS sebanyak 46
responden (92%). Responden yang memiliki risiko sedang sebanyak 44 responden
(88%) dan memiliki risiko tinggi sebanyak 6 responden (12%). Tidak ada
hubungan antara postur kerja dengan kejadian Carpal Tunnel Syndrome pada
pekerja pembuatan jenang di Desa Sugihan Kecamatan Tengaran Kabupaten
Semarang (p value = 0,446).

Pekerja diharapkan melakukan peregangan di antara waktu kerja
untuk mengurangi tekanan berlebih pada syaraf median di terowongan karpal.
Pekerja diharapkan bekerja dengan menggunakan postur kerja yang baik
atau memodifikasi tempat kerja agar dapat melakukan postur kerja yang baik
terutama dalam pergerakan menggunakan pergelangan tangan agar tidak ada
gerakan pergelangan tangan yang terlampau ekstrem sehingga meningkatkan
risiko mengalami gejala CTS jika dilakukan dalam jangka waktu yang lama.
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